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THE INFLUENCE OF SEMAR PEGULINGAN INSTRUMENTAL MUSIC 

THERAPY ON STRESS LEVELS IN ELDERLY INDIVIDUALS WITH 

DEMENTIA AT THE TRESNA WERDA WANA SERAYA SOCIAL 

INSTITUTION 

ABSTRACT 

The prevalence of stress among the elderly in Indonesia reaches 8.34%. Music 

therapy, particularly instrumental music therapy using the Semar Pegulingan 

instrument, can serve as an effective alternative to reduce stress levels in elderly 

individuals with dementia through its influence on brain waves and the release of 

neurotransmitters. This study aims to investigate the effect of instrumental music 

therapy using Semar Pegulingan on stress levels among elderly individuals with 

dementia at the Tresna Werda Wana Seraya Social Welfare Home. The research 

method employed in this study is quantitative. The type of research used is a pre- 

experimental study employing a pre- and post-test design within a single group, 

involving 33 participants who received the Semar Pegulingan music therapy 

intervention. The instrument used in this study was the Perceived Stress Scale (PSS- 

10). The results of the study showed that the characteristics of the respondents were 

mostly elderly people with dementia aged 60-69 years (15 respondents, 45.4%), 

had not completed elementary school (15 respondents, 60.6%), and were 

predominantly female (24 respondents, 72.8%). 2. The stress level of the elderly 

before receiving the Semar Pegulingan instrumental music therapy intervention 

was 25.58 on average, and after receiving the intervention, the average value was 

12.73. Statistical analysis using the Wilcoxon test yielded p = 0.000 at a 

significance level of 0.05, indicating that there was an effect of instrumental music 

therapy using the Semar Pengulingan on stress levels in elderly individuals with 

dementia at the Tresna Werda Wana Seraya Social Welfare Home. 

Keywords: Stress, Semar Pengulingan music, elderly, dementia 
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PENGARUH TERAPI MUSIK INSTRUMENTAL SEMAR PEGULINGAN 

TERHADAP TINGKAT STRES PADA LANSIA DENGAN DEMENSIA DI 

PANTI SOSIAL TRESNA WERDA WANA SERAYA 

ABSTRAK 

Prevalensi stres pada lansia di Indonesia mencapai 8,34%. Terapi musik, khususnya 

musik instrumental semar pegulingan, dapat menjadi alternatif efektif untuk 

mengurangi tingkat stres pada lansia dengan demensia melalui pengaruhnya 

terhadap gelombang otak dan pelepasan neurotransmitter. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh terapi musik instrumental semar pegulingan terhadap 

tingkat stres pada lansia dengan demensia di Panti Sosial Tresna Werda Wana 

Seraya. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pra- 

eksperimen menggunakan desain pre-and post-test dalam satu kelompok, dengan 

33 responden yang diberikan intervensi terapi musik semar pegulingan. Instrumen 

yang digunakan pada penelitian ini menggunakan Perceived Stress Scale (PSS-10). 

Hasil penelitian di dapatkan bahwa karakteristik responden sebagian besar lansia 

dengan demensia berusia 60-69 tahun 15 responden (45,4%), tidak tamat SD 15 

responden (60,6%), dan didominasi oleh perempuan 24 responden (72,8%). Tingkat 

stres pada lansia sebelum diberikan intervensi terapi musik instrumental semar 

pengulingan dengan nilai rata rata 25.58 dan setelah di berikan intervensi nilai rata- 

rata 12.73. Analisis statistik menggunakan uji Wilcoxon menghasilkan p = 0,000 

dengan taraf signifikansi 0,05, yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh terapi 

musik instrumental semar pegulingan terhadap tingkat stres pada lansia dengan 

demensia di Panti Sosial Tresna Werda Wana Seraya. 

Kata kunci: Stres, musik semar pengulingan, lansia, demensia 
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Pada tahun 2018, sekitar 5% dari jumlah lansia di Provinsi Bali, setara 

dengan 1.329 jiwa, menderita demensia. Peningkatan prevalensi demensia di 

Indonesia dipengaruhi oleh berbagai faktor risiko, termasuk usia, genetik, dan 

kondisi kesehatan tertentu. Penelitian menunjukkan bahwa aktivitas sosial dan 

mental yang berkesinambungan penting untuk mencegah masalah kesehatan pada 

lansia. Stres, yang dialami oleh 8,34% lansia di Indonesia, dapat berdampak negatif 

pada kesehatan fisik dan psikologis. Terapi musik, khususnya musik instrumental 

semar pegulingan, dapat menjadi pendekatan efektif untuk menurunkan stres pada 

lansia dengan demensia. 

Panti Sosial Tresna Werda Wana Seraya berkomitmen untuk meningkatkan 

kesejahteraan lansia dengan menyediakan fasilitas yang memadai dan program 

kegiatan yang mendukung. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa terapi 

musik efektif dalam mengurangi perilaku agitasi pada lansia demensia. Peningkatan 

disabilitas fungsional pada lansia, yang disebabkan oleh proses penuaan dan 

gangguan kesehatan, dapat mengganggu kemampuan mereka dalam memenuhi 

Kebutuhan Aktivitas Sehari-hari (AKS). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi pengaruh terapi musik instrumental semar pegulingan terhadap 

tingkat stres pada lansia dengan demensia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi musik 

instrumental Semar Pegulingan terhadap tingkat stres pada lansia dengan demensia 

di Panti Sosial Tresna Werda Wana Seraya. Musik Semar Pegulingan dipilih karena 

sifatnya yang menenangkan dan historis digunakan sebagai musik istana untuk 

relaksasi. Terapi musik diyakini mampu menstimulasi sistem limbik, menurunkan 

kadar hormon stres (kortisol), serta meningkatkan hormon endorfin dan melatonin 

yang mendukung perasaan tenang dan bahagia. 
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Metode yang digunakan adalah desain pra-eksperimental dengan 

pendekatan one group pre-test and post-test. Sampel berjumlah 33 lansia dengan 

demensia yang dipilih secara purposive sampling. Intervensi berupa terapi musik 

Semar Pegulingan diberikan satu kali setiap pagi selama lima hari berturut-turut. 

Pengukuran tingkat stres dilakukan sebelum dan sesudah intervensi menggunakan 

kuesioner Perceived Stress Scale (PSS). Analisis data dilakukan dengan uji statistik 

Wilcoxon Signed Rank Test. 

Karakteristik lansia dengan demensia di Panti Sosial Tresna Werda Wana 

Seraya sebagian besar berada di rentan usia 60-69 tahun sebanyak 15 responden 

(45.4%), pendidikan responden Tidak Tamat SD sebayak 20 responden (60.6%), 

Jenis kelamin lansia perempuan sebanyak 24 responden (72.8%). Tingkat stres pada 

lansia dengan demensia sebelum diberikan intervensi terapi musik instrumental 

semar pengulingan di Panti Sosial Tresna Werda Wana Seraya dengan nilai rata 

rata 25.58. Tingkat stres pada lansia dengan demensia setelah diberikan intervensi 

terapi musik instrumental semar pengulingan di Panti Sosial Tresna Werda Wana 

Seraya menunjukkan bahwa rata-rata hasil skor post test responden adalah 12.73. 

Ada pengaruh terapi musik instrumental semar pegulingan terhadap tingkat stres 

pada lansia dengan demensia di Panti Sosial Tresna Werda Wana Seraya. nilai 

dengan p-value sebesar 0,000. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi penurunan tingkat stres yang 

signifikan setelah intervensi musik diberikan (p < 0,05). Hal ini membuktikan 

bahwa terapi musik Semar Pegulingan efektif dalam menurunkan tingkat stres pada 

lansia dengan demensia. 

Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa terapi musik instrumental Semar 

Pegulingan dapat menjadi salah satu alternatif terapi non-farmakologis yang efektif, 

aman, dan mudah diterapkan dalam menurunkan stres pada lansia dengan demensia. 

Saran dari penelitian ini adalah agar pihak panti sosial mempertimbangkan 

penerapan terapi musik secara rutin sebagai bagian dari program terapi harian 

lansia. Selain itu, penelitian lanjutan dengan jumlah sampel lebih besar dan durasi 

intervensi lebih lama perlu dilakukan untuk memperkuat temuan dan menjajaki 

dampak jangka panjang dari terapi ini. 
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